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Abstrak 

 
Latar Belakang: Karies gigi merupakan hal penting bagi perkembangan anak. Karies yang 

tidak dirawat dapat mengakibatkan malnutrisi berupa stunting pada anak. Stunting adalah 

masalah gizi akibat nutrisi kurang memadai yang berlangsung lama karena kurangnya 

pengetahuan orang tua. Pengetahuan orang tua memengaruhi perilaku kesehatan gigi dan 

mulut anak dalam mencegah karies. Pengetahuan dan perilaku orang tua berperan penting 

dalam pencegahan karies pada anak stunting karena anak stunting cenderung tidak dapat 

menjaga kesehatan gigi dan mulut dengan benar. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui gambaran pengetahuan dan perilaku orang tua tentang pencegahan karies pada 

balita stunting. Metode: Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan desain cross 

sectional yang dilaksanakan pada 9 Maret 2024 di Puskesmas 1 Ulu Kota Palembang. 

Sampel diambil menggunakan total sampling yang berjumlah 34 orang tua dari balita 

stunting. Penelitian ini menggunakan kuesioner yang terdiri dari tiga bagian, berupa 

pertanyaan sosiodemografi, pengetahuan, dan perilaku dari orang tua. Data dianalisis 

menggunakan program SPSS. Hasil: Tingkat pengetahuan orang tua tentang pencegahan 

karies pada balita stunting dengan kategori baik 67,6%, kategori cukup 26,5%, dan kategori 

kurang 5,9%. Tingkat perilaku orang tua dengan kategori baik 70,6%, kategori cukup 

20,6%, dan kategori kurang 8,8%. Kesimpulan: Orang tua dari balita stunting di 

Puskesmas 1 Ulu Kota Palembang memiliki tingkat pengetahuan dan perilaku yang baik 

tentang pencegahan karies.  

 

Kata Kunci: Pencegahan karies, balita stunting, pengetahuan, perilaku orang tua 
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DESCRIPTION OF PARENTAL KNOWLEDGE AND BEHAVIOR 

ABOUT CARIES PREVENTION IN STUNTING TODDLERS 

 

Tesanda Rora Anisa Tsalatsi 

Department of Dentistry 

Faculty of Medicine of Sriwijaya University 

 

Abstract 

 
Background: Dental caries is important for children’s development. Untreated caries will 

cause malnutrition in the form of stunting in children. Stunting is a nutritional problem 

resulting from insufficient nutrition that lasts for a long time due to lack of parental 

knowledge. Parental knowledge influences children's dental and oral health behavior in 

preventing caries. Parental knowledge and behavior play an important role in preventing 

caries in stunted children because stunted children tend to be unable to maintain proper 

oral health. Objective: This study aims to determine the description of parental knowledge 

and behavior about caries prevention in stunted toddlers. Method: This study was a 

descriptive study with a cross sectional design conducted on March 9 2024 at Puskesmas 

1 Ulu, Palembang City. Samples were taken using a total sampling technique of 34 parents 

of stunted toddlers. This study used a questionnaire consisting of three parts, in the form 

of sociodemographic questions, knowledge and parental behavior. Datas were analyzed 

using the SPSS program. Results: The level of parental knowledge about caries prevention 

in stunted toddlers was in the good category 67.6%, in the enough category 26.5%, and in 

the poor category 5.9%. The level of parental behavior in the good category was 70.6%, 

the enough category was 20.6%, and the poor category was 8.8%. Conclusion: Parents of 

stunting toddlers at Puskesmas 1 Ulu, Palembang City have a good level of knowledge and 

behavior about caries prevention. 

Keywords: Caries prevention, stunting toddlers, knowledge, parental behavior 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Kesehatan gigi dan mulut adalah salah satu hal yang penting bagi 

perkembangan seorang anak dan dapat memengaruhi kesehatan secara 

keseluruhan.1,2 Data Riskesdas pada tahun 2018 menunjukkan bahwa prevalensi 

nasional terkait permasalahan gigi dan mulut di Indonesia mencapai 57,6%.3 

Salah satu permasalahan kesehatan gigi dan mulut yang paling sering terjadi 

pada anak di Indonesia adalah kejadian karies 88,8%.1 Karies yang tidak dirawat 

dapat mengakibatkan malnutrisi karena rasa sakit pada gigi berlubang akan 

mengganggu fungsi pengunyahan saat anak mengonsumsi makanan.4 

Bentuk malnutrisi yang berkaitan dengan kebutuhan gizi kronis yang 

tidak tercukupi terutama selama 1000 hari pertama kehidupan disebut stunting. 

Stunting dapat diukur menggunakan indikator pengukuran tinggi badan terhadap 

umur (TB/U) ataupun panjang badan terhadap umur (PB/U) yang berada di 

bawah minus 2 standar deviasi (<-2SD).5 Penelitian Simorangkir et al. pada 

tahun 2018 menyatakan bahwa prevalensi anak stunting di Indonesia tercatat 

tercatat sebanyak 30,8%, dengan sebanyak 87% mengalami karies gigi.6 

Prevalensi balita stunting di Indonesia berdasarkan data Studi Status Gizi Balita 

Indonesia (SSGI) pada tahun 2021 mencapai 24,4% mengalami penurunan lebih 

rendah 3,3% apabila dibandingkan dengan data tahun 2019.7 

Upaya penurunan angka stunting diatur pada Perpres nomor 72 tahun 

2021 prevalensi balita stunting di Sumatera Selatan mengalami penurunan 6,2%, 
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dengan sebesar 14.3% prevalensi stunting di Kota Palembang, dan prevalensi 

tertinggi berada pada wilayah kerja Puskesmas 1 Ulu.5,8,9 Masalah stunting 

sering dikaitkan dengan masalah gizi akibat nutrisi kurang memadai  yang 

berlangsung lama oleh karena kurangnya pengetahuan dari orang tua.10,11,12 

Pengetahuan orang tua berkaitan dengan pendidikan serta ketersediaan 

layanan informasi kesehatan. Orang tua dengan pendidikan tinggi biasanya 

memiliki pandangan positif terhadap kebiasaan sehat dan memiliki niat yang 

kuat untuk mempertahankan pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut anaknya 

daripada orang tua dengan pendidikan rendah. Penelitian Bakar pada tahun 2017 

menyatakan bahwa pengetahuan dan perilaku orang tua merupakan hal-hal yang 

memengaruhi kesehatan gigi dan mulut anak.13 Perilaku seseorang dipengaruhi 

oleh pengetahuan karena perilaku yang dibentuk berdasarkan pengetahuan akan 

bertahan lebih lama dibandingkan perilaku yang tidak didasari oleh 

pengetahuan.8  

Perilaku orang tua akan memengaruhi dan membentuk perilaku anak 

dalam pemeliharaan kebersihan rongga mulut.14 Pembentukan perilaku 

pemeliharaan kesehatan rongga mulut, seperti pencegahan karies dapat dimulai 

dari masa anak-anak melalui didikan orang tua, menurut penelitian Rizaldy dkk 

pada tahun 2017 perilaku pencegahan karies dapat dilakukan dengan 

memperhatikan pola makan anak, cara menyikat gigi, serta melakukan 

pemeriksaan gigi rutin ke layanan kesehatan.13,15 Pencegahan karies pada anak 

stunting sangat bergantung pada orang tua karena anak stunting cenderung 

memiliki keterbatasan intelektual dan psikomotorik sehingga tidak dapat 
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menjaga dan memelihara kebersihan gigi dan mulut dengan benar.8,16  

Pentingnya pengetahuan dan perilaku orang tua dalam melakukan 

upaya pencegahan karies pada anak stunting dan didukung dengan adanya 

program Kementerian Kesehatan mengenai strategi nasional 5 pilar percepatan 

penurunan stunting di Indonesia yang diatur oleh Peraturan Presiden, peneliti 

bermaksud untuk melakukan penelitian mengenai gambaran pengetahuan dan 

perilaku orang tua dalam pencegahan karies pada balita stunting di wilayah kerja 

Puskesmas 1 Ulu Kota Palembang. 

1.2.     Rumusan Masalah 

Bagaimana gambaran pengetahuan dan perilaku orang tua tentang 

pencegahan karies pada balita stunting? 

1.3.   Tujuan Penelitian 

1.3.1.   Tujuan Umum 

   Tujuan umum dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui gambaran 

pengetahuan dan perilaku orang tua tentang pencegahan karies pada balita 

stunting. 

1.3.2.     Tujuan Khusus 

a. Mengetahui distribusi frekuensi jenis kelamin, usia, dan tingkat 

pendidikan terakhir orang tua. 

b. Mengetahui gambaran tingkat pengetahuan orang tua tentang 

pencegahan karies pada balita stunting. 

c. Mengetahui gambaran tingkat perilaku orang tua tentang pencegahan 
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karies pada balita stunting. 

1.4.  Manfaat Penelitian 

1.4.1.  Manfaat Teoritis 

 Memberikan informasi mengenai gambaran pengetahuan dan perilaku 

orang tua tentang pencegahan karies pada balita stunting. 

1.4.2. Manfaat Praktis 

a. Manfaat bagi peneliti 

Penelitian ini bermanfaat bagi peneliti sebagai pengembangan 

pengalaman serta pengetahuan dalam bidang pedodonsia, tepatnya 

mengenai gambaran pengetahuan dan perilaku orang tua tentang 

pencegahan karies pada balita stunting. 

b. Manfaat bagi orang tua 

Penelitian ini bermanfaat bagi orang tua guna memahami pengetahuan 

dan perilaku yang baik dalam upaya melakukan pencegahan karies pada 

balita stunting.        
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